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Apa Kabar 
Komoditas 
Nikel ?

Nikel dibagi menjadi kelas 1 dan kelas 2. Penggunaan untuk baterai 
kendaraan listrik menggunakan nikel kelas 1, sedangkan nikel kelas 2 
biasannya digunakan untuk baja. 

Potensi permintaan akan Nikel di masa depan bisa membuat harga nikel 
stabil di harga US$  30.000/Ton

Demand  
yang 
tinggi

Sektor stainless steel menjadi industri yang paling dominan menggunakan
nikel dimana sektor ini mengkonsumsi 70% nikel dunia.

Saat ini penggunaan nikel untuk kendaraan listrik tengah ramai
diperbincangkan bahkan sebuah riset menyatakan di tahun 2040, sektor
ini mampu menyerap hingga 40% nikel dunia.

Perkembangan industri kendaraan listrik di China tumbuh spesat.
Ini mendorong China untuk mengimpor nikel lebih tinggi.

Potensi pasar kendaraan listrik juga diproyeksi terus meningkat 
dengan CAGR 17,5%, hingga 2028 sedangkan penjualan kendaraan 
listrik diproyeksi tumbuh dengan CAGR 28,5% hingga 2030

Indonesia: 
Tanam 
sekarang 
Panen 
Kemudian

52% cadangan nikel dunia berada di Indonesia, dimana Indonesia
merupakan produsen nikel terbesar dunia.

Nikel produksi Indonesia adalah nikel kelas 2. Sehingga, Investasi
besar-besar sedang digarap seperti pembangunan Smellter HPAL
untuk menkonversi nikel kelas 2 menjadi nikel kelas 1.

“Roadmap Pengolahaan Nikel Indonesia” sudah terbit yang diiringi
dengan regulasi pemerintah untuk mendorong investasi masuk ke
Indonesia.

Berberapa perusahan tambang nikel Indonesia sedang mencari
partner untuk mengembangkan pengolahan nikel di Indonesia 
sebagai proyek jangka panjang.

Executive 
Summary
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Sumber: ekonomi.bisnis.com; stockopedia.com; 

Beda kelas beda Fungsi

Nikel kelas 1 adalah nikel dengan kemurnian tinggi (high purity) yang digunakan dalam 
baterai lithium ion kendaraan listrik, dan biasanya memiliki biaya produksi dan Belanja 
Modal yang jauh lebih rendah. 

Sedangkan Industri baja tahan karat menggunakan nikel kelas 1 dan kelas 2 (kemurnian 
lebih rendah), dan merupakan pendorong utama permintaan nikel. Untuk dapat 
digunakan sebagai bahan baku baterai, Nikel tipe ini memerlukan high pressure acid 
leaching(HPAL), yang mana belanja Modalnya jauh lebih besar. Indonesia saat ini banyak 
memproduksi Nikel Laterit. 

Saat ini Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) mencatat terdapat 6 proyek 
smelter HPAL dengan total investasi senilai US$5,13 miliar. Diharapkan mulai beroperasi 
pada 2023.  Ini adalah proyek yang beresiko tinggi karena memakan biaya besar bisa 
mencapai US$ 65 ribu per ton nikel, sementara RKEF (smelter yang menghasilkan feronikel) 
hanya US$ 13 ribu per ton nikel.

Gambar 1

https://ekonomi.bisnis.com/read/20201014/44/1304808/enam-smelter-hpal-senilai-us513-miliar-beroperasimulai-2021
https://www.stockopedia.com/content/post-covid-switch-to-evs-nickel-demand-increase-and-supply-shortages-mining-lonamc-639868/#_=_


Harga Nikel Sempat melonjak signifikan di tahun 2006-2007 dimana harga nikel

dari 13.000 melonjak 2,8 kali lipat ke angka 49.000 sebagai akibat sector 

manufaktur China yang berkembang pesat. Namun kurang dari setahun harganya

kembali turun ke level 10.000 di tahun 2008 karena krisis ekonomi global.

Now & Then

2006   
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Kami mengestimasikan Harga Nikel Futures akan mengalami pelemahan sementara ke

level USD 24.000-25.000/ton setelah kenaikan 40% dalam 3 hari belakang. Setelahnya, kami

memproyeksikan akan terjadi kenaikan harga lanjutan ke level USD 32.000/ton dan

berpotensi bertahan di level tinggi. Alasan kami, karena demand dari China untuk

Electrival Vehicle tergolong tinggi. Terlebih saat ini stok Nikel LME di angka terendah

50.000 tons. Lebih rendah dibandingkan tahun 2011 sebesar 100.000 dan 2020 berkisar

60.000.

Gambar 2

Gambar 3
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Sumber: woodmac.com

Saat ini Stainless Steel masih mendominasi penggunaan Nikel. Posisi
Penggunaan Baterai seperti pada gambar 5 hanya sekitar 7% di 2021 namun
diperkirakan penggunaan baterai akan tumbuh hingga 40% dari konsumsi nikel
pada tahun 2040 seperti pada gambar 6. Hal itu akan mendorong
permintaan nikel menjadi dua kali lipat menjadi enam juta ton per tahun.

Gambar 5

Gambar 6

Gambar 4

https://www.woodmac.com/news/opinion/nickel-and-copper-building-blocks-for-a-greener-future/
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Sumber: vantagemarketresearch.com; marketsandmarkets.com/; evadoption.com; insideclimatenews.org

Potensi Pasar 

Electric Vehicle

Pasar Kendaraan Listrik Global
bernilai USD 165,1 Miliar pada
tahun 2021 dan diproyeksikan
mencapai nilai USD 434,4 Miliar
pada tahun 2028 dengan CAGR
(Laju Pertumbuhan Tahunan
Majemuk) sebesar 17,5%.

Penjualan EV akan tumbuh
mencapai sekitar 29,5% dari
semua penjualan mobil baru
pada tahun 2030 dari perkiraan
sekitar 3,4% pada tahun 2021.

Harga Baterai 

semakin 

terjangkau

Biaya baterai EV telah menurun
selama dekade terakhir karena
kemajuan teknologi dan
produksi baterai EV skala
massal dalam volume besar.
Pada tahun 2011, harga baterai
EV sekitar USD 946 per kWh.
Namun, pada tahun 2020,
harganya turun menjadi sekitar
USD 132 dan diperkirakan turun
menjadi sekitar USD 60 per kWh
pada tahun 2030.

Gambar 7

Gambar 8

https://www.vantagemarketresearch.com/industry-report/electric-vehicle-ev-market-1853
https://www.marketsandmarkets.com/Market-Reports/electric-vehicle-market-209371461.html?gclid=Cj0KCQiAyMKbBhD1ARIsANs7rEH6tYSByLd7pFIlZnyOF7abtXANia3nNXkUInxZo9i3Zs5plwS2e9UaAkIjEALw_wcB
https://evadoption.com/ev-sales/ev-sales-forecasts/
https://insideclimatenews.org/news/09122021/inside-clean-energy-batteries-electric-vehicles-gasoline/
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Sumber: tradingeconomics.com; reuters.com; solway.co.id

Seperti pada gambar 10, Impor Nikel China sebesar US$8,53 Miliar selama tahun 2021,
menurut database COMTRADE PBB tentang perdagangan internasional. Cina sebenarnya
tidak memiliki banyak cadangan nikel. Menurut sebuah laporan oleh Survei Geologi Amerika
Serikat, China hanya memproduksi 120.000 ton nikel di dalam negeri pada tahun 2020,
karena cadangan negara tersebut kurang dari 3% dari total dunia.

Impor Nikel China

Selama 2022, Import 
nikel China melonjak

Gambar 9

Gambar 10

https://tradingeconomics.com/china/imports/nickel#:~:text=China%20Imports%20of%20Nickel%20was,updated%20on%20November%20of%202022.
https://www.reuters.com/markets/commodities/indonesias-nickel-surge-bad-news-price-pricing-2022-09-29/
https://solway.co.id/chinese-companies-face-worries-in-quest-for-indonesian-nickel/
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Sumber: ev-volumes.com/; electrive.com.

Global Monthly Plug-in Vehicle Sales Growth YOY

Terus bertumbuh 

dengan China 

mendominasi

Penjualan EV global terus
menguat. Sebanyak 4,3 juta BEV
(battery Electric Vehicle) dan
PHEV (Plug-in Hybrid Electric
Vehicle) baru terjual selama
semester 1 2022, meningkat
+62% dibandingkan dengan
periode sama. Penjualan New
Electric Vehicle (NEV) China naik
113% di semester 1 2022.

China akan menjadi pasar
terbesar untuk kendaraan listrik,
dengan volume penjualan
kumulatif lebih dari 20% total
armada kendaraan pada tahun
2025.

Gambar 10

Gambar 11

https://www.ev-volumes.com/
https://www.electrive.com/2022/09/09/china-notes-marked-increase-in-ev-sales-over-august/#:~:text=In%20the%20current%202022%2C%20wholesale,cent)%20of%20all%20NEV%20sales.
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Indonesia : Tanam
Sekarang, Panen
Kemudian
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Sumber: esdm.go.id/; bkpm.go.id: investingnews.com

Jantung Nikel 

dunia ada di 

Indonesia

Indonesia memegang peranan
penting dalam penyediaan
bahan baku nikel dunia dimana
dengan cadangan dunia
sebesar 139.419.000 Ton Ni
sebanyak 52% dikuasai
Indonesia, disusul Australia 15%,
Brazil 8%, Rusia 5%, dan Negara
Lainnya 20%. Cadangan Nikel di
Indonesia 90% tersebar di
Sulawesi Tengah, Sulawesi
Selatan, Sulawesi Tenggaran
dan Maluku Utara

Negara-negara produsen nikel
terbesar berdasarkan US
Geological Survey Data:

1. Indonesia = 1 juta MT

2. Filipina = 370.000 MT

3. Rusia = 250.000 MT

4. New Caledonia = 190.000 MT

5. Australia = 160.000 MT

6. Canada = 130.000 MT

7. China = 120.000 MT

8. Brazil = 100.000 MT

9. United States = 18.000 MT

Gambar 12

Gambar 13

https://www.esdm.go.id/id/booklet/booklet-tambang-nikel-2020
:%20https:/www.bkpm.go.id/images/uploads/file_siaran_pers/Paparan_Press_Release_TW_III_2022_Bahasa_Indonesia.pdf
https://investingnews.com/daily/resource-investing/base-metals-investing/nickel-investing/top-nickel-producing-countries/
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Sumber: bkpm.go.id; deloitte.com; bloomberg.com

RoadMap dan Dorongan Regulasi Pemerintah

• Indonesia menargetkan produksi 400 ribu unit kendaraan bermotor listrik berbasis
baterai (KBLBB) pada tahun 2025 dan 5,7 juta unit pada tahun 2035. Untuk
mempersiapkannya, pemerintah telah merumuskan sejumlah peraturan yang
diturunkan dari Undang-Undang No. 30 Tahun 2007 tentang Energi. Pada tahun 2017,
pemerintah menerbitkan Peraturan Presiden No. 22 Tahun 2017 tentang Rencana Umum
Energi Nasional, yang mengatur kebijakan terkait pengembangan KBL.

• Pemerintah juga menerbitkan Peraturan Presiden No. 55 Tahun 2019 tentang
Percepatan Program Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai untuk Transportasi
Jalan. Terkait TKDN, regulasi mengamanatkan bahwa kendaraan roda dua dan roda
empat harus mengandung komponen produksi dalam negeri minimal 80 persen pada
2026 dan 2030.

• Sementara itu, Permenperin No 28/2020 mewajibkan perakitan dilakukan di Indonesia
untuk kendaraan Completely Knock-Down (CKD) dan Incompletely Knock-Down (IKD).
Dan akan ada berbagai insentif pajak untuk produsen EV dan juga konsumen.

Gambar 14

https://www.bkpm.go.id/id/publikasi/detail/berita/menjelajah-masa-depan-dengan-mobil-listrik
https://www2.deloitte.com/content/dam/Deloitte/id/Documents/about-deloitte/id-about-dip-edition-3-chapter-4-feb2022-en.pdf
https://www.bloomberg.com/news/articles/2022-11-14/nickel-briefly-jumps-by-daily-limit-in-biggest-rally-since-march?sref=VA1OKPHJ
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Sumber: deloitte.com; dinsights.katadata.co.id

Indonesia’s Dream

Berdasarkan Data Kementerian Perindustrian jumlah kendaraan listrik yang terdaftar di
Indonesia hingga 8 September telah mencapai 25.316 unit, terdiri dari 21.668 sepeda
motor, 3.317 mobil, 274 kendaraan roda tiga, 51 bus, dan enam mobil barang. Sebagai
informasi, pemerintah Indonesia menargetkan pada tahun 2030 akan ada 2 juta mobil
listrik dan 13 juta sepeda motor listrik di jalan. Juga akan ada 31.900 unit stasiun
pengisian (SPKLU) dan 17.000 unit stasiun tukar baterai (SPBKLU) pada tahun 2030, yang
akan mempercepat adopsi EV lebih cepat.

Gambar 15

Gambar 16

https://www2.deloitte.com/content/dam/Deloitte/id/Documents/about-deloitte/id-about-dip-edition-3-chapter-4-feb2022-en.pdf
https://dinsights.katadata.co.id/read/2022/11/10/indonesia-sets-ambitious-electric-vehicle-target-by-2025
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Sumber: investor.id; deloitte.com; esdm.go.id; esdm.go.id/

Kebut Pembangunan Smelter

Menurut data yang diterbitkan Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM), setidaknya ada 292
pemegang Izin Usaha Pertambangan Operasi Produksi
(IUP-OP) nikel pada 2020, dengan mayoritas berlokasi
di Sulawesi, Maluku, dan Papua.

Pemain utama termasuk PT Vale Indonesia, dengan
total area konsesi seluas 118.017 hektar yang terdiri dari
operasinya di Blok Soroako (Sulawesi Selatan) dan
lokasi lainnya; PT Bintang Delapan Mineral seluas 21.695
hektar; PT Aneka Tambang Tbk dengan lima tambang
nikel di Sulawesi; PT Makmur Lestari Primatama seluas
407 hektar; dan PT Citra Silika Mallawa seluas 475
hektar.

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian
mengungkapkan pemerintah terus mengejar target
pengolahan mineral (smelter) kurun waktu 2021 -2024
terdapat juga 12 smelter nikel yang beroperasi di
seluruh Indonesia pada tahun 2020 dan ditargetkan
menjadi 30 di 2024.

Gambar 17

https://investor.id/business/301689/target-53-smelter-di-2024-ini-perkembangan-terbarunya#:~:text=JAKARTA%2C%20investor.id%20%2D%20Kementerian,US%24%2021%2C59%20miliar.
https://www2.deloitte.com/content/dam/Deloitte/id/Documents/about-deloitte/id-about-dip-edition-3-chapter-4-feb2022-en.pdf
https://www.esdm.go.id/id/booklet/booklet-tambang-nikel-2020
https://www.esdm.go.id/id/booklet/booklet-tambang-nikel-2020
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Sumber: INCOPublicExpose; cnbcindonesia.com

PT Vale Indonesia Tbk (INCO) saat ini sedang menggarap tiga proyek besar dengan total
investasi sebesar US$ 9 miliar atau sekitar Rp 134,3 triliun (asumsi kurs Rp 14.923/US$).

1. Pomala
Stuktur Pemegang Saham PT Vale 30%, Huayou 53% dan Ford 17%. Huayou akan melakukan
konstruksi dan menjadi operator dari pabrik HPAL. PT Vale akan mensupply bijih limonit
yang dibutuhkan.

2. Badohopi
Dalam kerjasama ini, Vale Indonesia mengampit 49% saham dan sisanya 51% oleh
perusahaan JV TISCO dan Xinhai.

3. Sorowako Limonite Project
Perseroan bekerja sama dengan Huayou.

Proyek-proyek dari Emiten produsen Nikel di 

Indonesia

https://www.cnbcindonesia.com/market/20220914160918-17-372086/ekspansif-vale-indonesia-garap-3-proyek-smelter-rp-1343-t


PanenSAHAM Special Report 17

Sumber: PublicExpose Antm; tbsenergi.com; bumn.go.id; dinsights.katadata.co.id; dinsights.katadata.co.id2

• Perusahaan patungan PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk. (GOTO) dan PT TBS Energi 
Utama Tbk. (TOBA), Electrum, menargetkan bisa memasok 2 juta unit motor listrik 
untuk kebutuhan di dalam negeri. 

• Electrum menjalin kerja sama dengan Pertamina dan Gogoro Inc., perusahaan 
energi dan produsen kendaraan listrik asal Taiwan. Kerja sama dilakukan dalam 
rangka peningkatan infrastruktur kendaraan listrik di Indonesia dan komitmen 
memasok kendaraan listrik untuk Gojek. 

• Electrum sejauh ini telah mengoperasikan 13 stasiun penukaran baterai di 
Jakarta dan telah memasok 300 motor listrik. 

Proyek PT TBS Energi Utama Tbk (TOBA).

https://www.tbsenergi.com/posts/perusahaan-patungan-goto-dan-toba-bakal-pasok-2-juta-motor-listrik
https://bumn.go.id/post/electrum-dan-pertamina-kolaborasi-ekosistem-kendaraan-listrik
https://dinsights.katadata.co.id/read/2022/11/15/energy-round-up-november-15-2022
https://dinsights.katadata.co.id/read/2022/11/15/ina-catl-cmb-to-establish-us2-bln-ev-fund
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Takeaway.

Nikel menjadi bahan baku penting dalam baterai kendaraan listrik. Permintaan Nikel 
untuk baterai berpotensi naik dari 7% di 2021 menjadi 40% di 2040. Penjualan Electric
Vehicle (EV) terus mengalami pertumbuhan dengan CAGR 29,5% hingga tahun 2030. 
Penjualan di China juga tumbuh signifikan 113% di semester 1 2022. 

Indonesia menjadi negara produsen dan cadangan nikel terbesar di dunia.  Melihat 
posisi dan potensi Indonesia, Roadmap serta regulasi pun dibuat pemerintah untuk 
mendorong hiliriasi nikel juga adopsi kendaraan listrik bisa lebih cepat. 

Beberapa emiten produsen nikel yang listing di bursa saham Indonesia menandatangi 
proyek-proyek Kerjasama dengan perusahaan nikel global. Ini akan menjadi invetasi 
yang hasilnya akan terlihat dalam beberapa tahun mendatang, meskipun ditahap 
awal membutuhkan biaya belanja modal yang besar.



Disclaimer
Pandangan di atas merupakan pandangan dari PanenSAHAM, dan kami tidak

bertanggung jawab atas keuntungan atau kerugian yang diterima oleh investor dalam

bertransaksi. Semua keputusan ada di tangan investor. Tujuan pandangan investasi ini

bertujuan untuk memberikan edukasi dan bukanlah rekomendasi untuk melakukan

pembelian maupun penjualan atau aktivitas lain yang memiliki hubungan dengan

transaksi di pasar modal. Investasi saham memiliki resiko dan imbal hasil yang tinggi,

para investor diwajibkan untuk mempelajari sebelum mengambil keputusan.


